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ABSTRAK

ADAPTASI MASYARAKAT DALAM MENGHADAPI BENCANA TANAH
LONGSOR DI KECAMATAN TANJUNG RAYA KABUPATEN AGAM,
SUMATERA BARAT

Ema Wahyuni
1100849

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam,
Sumatera Barat dengan latar belakang tingginya jumlah bencana tanah longsor yang
terjadi di Kecamatan Tanjung Raya. Tujuan penelitian ini adalah : 1) Menganalisis
pengetahuan masyarakat terhadap ancaman bencana tanah longsor dan 2)
Mengidentifikasi bentuk adaptasi masyarakat terhadap ancaman bencana tanah
longsor di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang pengumpulan datanya
diperoleh dengan cara studi lapangan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 69
responden yang terdapat di tiga desa yang menjadi sampel wilayah. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi positif antara pengetahuan kebencanaan dengan bentuk
adaptasi yang dimiliki masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor akan
tetapi koefisien determinasi yang di dapat menunjukkan korelasi ini berada pada
tingkat rendah. Hal ini ditunjukkan dengan minimnya bentuk adaptasi yang dimiliki
masyarakat. Adaptasi pertanian atau lingkungan di daerah ini adalah upaya dalam
menanami kembali hutan yang gundul dengan tanaman keras, seperti pohon surian,
pohon dadok, pohon bunian, bambu, dan lain-lain, sedangkan penggunaan terasering
untuk mengurangi bencana tanah longsor kurang terlihat di daerah ini. Adaptasi
pemukiman ditunjukkan masyarakat dengan tidak membangun rumah di dekat sungai
yang menjadi jalur turunnya air dari atas bukit. Sedangkan adaptasi social,
masyarakat daerah ini mempunyai kegiatan rutin untuk membersihkan saluran air
disepanjang lereng agar ketika terjadi longsor saluran air tidak tersumbat dan menjaga
hutan yang menjadi tempat penyerapan air.

Kata Kunci : Adaptasi, Masyarakat, Pengetahuan, dan Tanah Longsor
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